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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang digemari dan populer disemua lapisan 

masyarakat, sebagai salah satu permainan kolektif, sepakbola diperlukan suatu kerjasama 

yang baik antar semua komponen sehingga menghasilkan suatu kebersamaan yang nyata. Hal 

ini dikatakan oleh Handoko (2008, hlm. 23) sebagai berikut :  

Sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, 

dengan tujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang 

tersebut agar tidak kemasukan bola. Di dalam memainkan bola, setiap pemain 

diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya 

penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. 

Pertandingan sepakbola banyak melibatkan komponen penting yang tidak bisa 

ditinggalkan, agar pertandingan bisa terlaksana dengan baik. Komponen-komponen tersebut 

diantaranya adalah pemain dari kedua regu,  pelatih, oficial, penonton, petugas medis, 

petugas keamanan dan aparat pertandingan yang meliputi wasit dan pengawas pertandingan. 

Hal ini sesuai dengan aturan resmi yang ada dalam peraturan pertandingan yang dikeluarkan 

oleh Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). 

Wasit adalah seorang pengadil yang bertugas memutuskan suatu perkara atau 

kasus. Wasit dalam bahasa Inggris disebut umpire atau referee, komisi wasit Pengrov 

Jabar Yuli (2008, hlm. 30-32) menjelaskan wasit adalah: "a) Penegak atau pengantara, 

b) Penentu atau pemimpin (dalam suatu pertandingan), c) Pemisah, pelerai, pendamai (antara 

yang berselisih)". PSSI (2007:12) menjelaskan mengenai pengertian wasit adalah : 

Penengah dan hakim yang mempunyai wewenang penuh untuk menegakan hukum 

permainan sehubungan dengan pertandingan dimana wasit tersebut ditugaskan, harus 

bergerak mengikuti bola dan permainan serta keputusan-keputusan wasit mengenai 

fakta-fakta yang berhubungan dengan permainan adalah final, sejauh sebagai akibat 

dari pemainan yang bersangkutan. 

Peran wasit sungguh mulia, oleh sebab itu wasit adalah orang yang terhormat, karena 

diberi amanat untuk berperilaku baik dan fair play di luar dan di dalam pertandingan, 

sehingga dapat menjadi panutan bagi para pemain dan ofisial. Wasit adalah pengendali suatu 

permainan dan bertugas memimpin juga mengendalikan permainan agar berjalan menarik, 

tidak membosankan dan lancar. Sehingga tujuan akhir dari suatu pertandingan yaitu berjalan 

lancar, aman, dan kedua belah pihak atau tim merasa puas dengan kepemimpinan wasit. 

Media massa sering kali memberitakan wasit yang memimpin jalannya suatu 

pertandingan, bahkan menjadikan pokok pemberitaan hangat terkait dengan sikap wasit 
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dalam pertandingan. Wasit seringkali dijadikan sasaran ketidakpuasan pemain, ofisial, dan 

penonton ketika mereka merasa tidak puas dengan kinerja wasit, terutama ketika kondisi 

kesebelasan ada pada posisi kalah. Lebih-lebih dalam kondisi tersebut wasit sering tidak 

terkontrol emosinya ketika diperlakukan tidak sewajarnya.  

Akibat dari seringnya pemain, ofisial dan penonton memberikan protes berlebihan dan 

seakan-akan melecehkan wasit dalam suatu pertandingan, tidak jarang pula membuat wasit 

semakin tidak bisa mengontrol emosinya. Sesuai yang diberitakan oleh jurnalis Haryanto Tri 

Wibowo dalam Vivabola.com pada hari Jumat tanggal 25 Oktober 2013 memberitakan : 

Seorang wasit bernama Saad Al Fadhli menjadi perbincangan hangat akibat ulahnya 

saat memimpin sebuah pertandingan. Saad Al Fadhli yang saat itu memimpin 

pertandingan antara Al Nasr melawan Al Arabi dalam lanjutan Liga Kuwait tampaknya 

dibuat emosi karena protes yang dilakukan oleh pemain Al Nasr. Ia pun lantas 

memukul dan menendang para pemain yang melakukan protes. Tak berhenti di situ ia 

juga langsung mengeluarkan kartu merah untuk pemain Al Nasr. 

Berita paling menghebohkan juga terjadi di Liga Amatir Brazil ketika sikap wasit yang 

menusuk pemain hingga tewas di lapangan karena pemain tersebut protes berlebihan, sesuai 

yang di beritakan oleh jurnalis Doni Wahyudi dalam kabar berita Detik Sport pada hari 

Minggu, 7 Juli 2013 memberitakan sebagai berikut : 

MARANHAO (GM) - Kejadian mengerikan terjadi di liga sepak bola amatir Brasil. 

Seorang wasit yang menusuk hingga tewas pemain, lantas dibantai oleh penonton yang 

melempari dengan batu dan kemudian memotong beberapa bagian tubuhnya. Peristiwa 

nahas ini terjadi di Maranhao, Brasil, akhir pekan kemarin. Semua bermula saat salah 

seorang pemain bernama Josenir dos Santos Abreu menyerang wasit, karena tak puas 

setelah dia dikartu merah. Sempat saling baku pukul, wasit Otavio Jordao da Silva 

lantas mengambil pisau dan menusuk Abreu. 

Melihat dari kasus-kasus tersebut bagaimanapun kondisinya wasit seharusnya mampu 

menjaga emosi, dan menunjukan kinerja wasit sesuai dengan aturan dan peranannya sebagai 

pengadil. Kasus yang terjadi tersebut merupakan suatu permasalah kinerja wasit yang 

mengakibatkan para pemain, ofisial tim atau penonton merasa tidak puas atas kepemimpinan 

wasit di lapangan. Permasalahan itulah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian, 

sehinga penulis dapat mendalami faktor apa yang memepengaruhi kinerja wasit di lapangan 

sehingga kasus demi kasus tidak terulang kembali, dan kedepannya wasit benar-benar 

menjadi seorang pengadil, pemimpin, pelerai dan penegak aturan yang sangat dihormati oleh 

pemain, ofisial dan penonton.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang sangatlah kompleks. 

Mangkunegara (2000, hlm. 70) menjelaskan bahwa “Latihan dan pengalaman kerja, 

pendidikan, sikap, kepribadian, organisasi, para pemimpin, kondisi fisik, kemampuan, 
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motivasi, dan sebagainya”. Kinerja merupakan suatu hasil yang dikerjakan oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat  Tjiono dan Anatasia (1996, 

hlm. 215) bahwa : 

Kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh 3 faktor : (1) faktor wasit yang meliputi 

kemampuan/keterampilan dan latarbelakang demografi, (2) faktor organisasi yang 

meliputi : sumber daya kepemimpian , imbalan stuktur, desain pekerjaan, (3) faktor 

psikologis yang meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, kinerja seseorang merupakan suatu hasil pekerjaan yang 

dicapai dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor psikologis. 

Masalah psikologis yang sering dihadapi oleh wasit dalam pertandingan diantaranya adalah 

masalah emosi yang terjadi akibat dari perlakuan pemain, ofisial atau penonton yang sering 

melecehkan wasit, sehingga wasit sering kali tidak terkontrol emosinya dan membalas 

tindakan-tindakan mereka yang seharusnya sangat tidak boleh dilakukan oleh wasit. Wasit 

yang memiliki tingkat  emosi tinggi dan tidak mampu mengontrolnya, akan berakibat 

terhadap kinerja wasit, pada saat memimpin pertandingan. Oleh sebab itu, wasit harus dapat 

mengontrol emosinya walaupun mendapat tekanan dari pemain, ofisial atau penonton. 

Sehingga wasit tetap mampu mengambil keputusan dengan tepat dan bijaksana sehingga 

kinerja wasit tersebut baik ketika memimpin pertandingan.  

Upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah perlu penerapan metode latihan 

keterampilan psikologis agar wasit dapat mengontrol emosi dan masalah mental lainnya. 

Menurut Valey (dalam Komarudin, 2013, hlm. 17) menjelaskan bahwa ada empat teknik 

latihan keterampilan psikologi, yaitu “Imagery, goal-setting, thought management and 

physical relaxtation/arousal regulation”. Metode yang ingin penulis terapkan untuk 

meningkatkan kinerja wasit dalam penelitian ini menggunakan metode keterampilan 

psikologis berupa rileksasi, imagery, dan kombinasi rileksasi-imagery. Rileksasi menurut 

Setyobroto (1989, hlm. 105) adalah “Keadaan yang ditandai dengan tidak adaya aktivitas dan 

ketegangan”. Apabila seseorang dalam keadaan tidak melakukan aktivitas (diam) dan merasa 

nyaman (tidak tegang), maka bisa disebut orang tersebut dalam keadaan rileks.  

Latihan imagery menurut Hidayat (2011, hlm. 180) adalah  “Suatu proses mental yang 

yang terjadi ketika seseorang membayangkan suatu obyek, peristiwa, atau pengalaman gerak 

tertentu melalui multimodalitas, seperti visual, auditorial, kinestetik, dan lain-lain”. Menurut 

penjelasan tersebut latihan imagery adalah teknik untuk membantu seseorang 

memvisualisasikan atau melatih mental berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan, 

disini seseorang diberi kebebasan untuk berimajinasi menggunakan fikirannya untuk melihat 
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dan membayangkan segala kemungkinan yang dapat terjadi pada saat pertandingan. Latihan 

imagery digunakan untuk membantu wasit membuat visualisasi yang lebih nyata berkaitan 

dengan pertandingan atau kompetisi yang akan dijalaninya.  

Meurut Singgih (1996, hlm. 109) disebut khayalan mental (mental imagery), yaitu: 

“Imagery mental dimaksudkan untuk melatih wasit membuat gerakan-gerakan yang benar 

melalui imajinasi, setelah gerakan-gerakan dimatangkan dalam imajinasi kemudian benar-

benar dilaksanakan untuk dievaluasi”. Latihan Mental imagery memberikan manfaat yang 

positif jika diterapkan pada wasit dalam memimpin pertandingan. Wasit dalam hal ini akan 

lebih percaya diri dan dapat mengontrol emosi ketika mendaptkan tekanan-tekanan dari 

pemain. Manfaat mental imagery menurut Suryanto (2012, hlm. 21) bahwa :  

Mental imagery dapat digunakan dalam berbagai kesempatan, yaitu : 1) untuk 

mengembangkan kepercayaan diri wasit, 2) untuk mengembangkan strategi pre-

kompetisi dan kompetisi, 3) membantu wasit memfokuskan perhatian atau 

konsentrasinya pada suatu bentuk ketrampilan tertentu yang sedang dilatihnya, 4) 

membantu wasit memfokuskan diri pada pertandingan. 

Untuk melakukan suatu keterampilan psikologis, lebih efektifnya orang yang akan 

ditreatment harus dalam keadaan rileks, karena akan berdampak terhadap hasil yang lebih 

baik dan dapat meningkatkan hasil keterampilan dengan pesat. Sesuai petunjuk praktis 

melakukan latihan imagery menurut Syer & Cannolly dalam Setyobroto (1989, hlm. 144) 

bahwa: "Mulailah dengan relaksasi, apabila anda sedang belajar keterampilan tertentu yang 

dianggap sulit dan sudah lama anda tekuni, maka latihan relaksasi dalam waktu yang tepat 

dan dalam tempo yang singkat akan memberikan peningkatan dan kemajuan yang pesat”. 

Maka selain meneliti rileksasi dan imagery terhadap peningkatan kinerja wasit dalam 

memimpin pertandingan sepakbola, penulis juga meneliti gabungan keterampilan psikologis 

berupa rileksasi dengan imagery yang dapat meningkatkan kinerja wasit dalam memimpin 

pertandingan sepakbola.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk membuktikan teori latihan 

keterampilan psikologis berupa bentuk latihan rileksasi untuk meningkatkan kinerja wasit 

dalam memimpin pertandingan sepakbola,  pengaruh latihan keterampilan psikologis berupa 

bentuk latihan imagery untuk meningkatkan kinerja wasit dalam memimpin pertandingan 

sepakbola dan pengaruh latihan keterampilan psikologis berupa bentuk latihan rileksasi-

imagery untuk meningkatkan kinerja wasit dalam memimpin pertandingan sepakbola.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan maka masalah dalam penelitian ini 

penulis identifikasi sebagai berikut: 

1. Kasus pelecehan dan tekanan-tekanan kepada wasit merupakan suatu permasalah 

kinerja yang mengakibatkan para pemain, ofisial atau penonton merasa tidak puas atas 

kepemimpinan wasit di lapangan 

2. Wasit harus dapat mengontrol emosinya dengan baik ketika di lapangan, walaupun 

mendapat tekanan dari pemain, ofisial atau penonton, sehingga wasit dapat 

mengambil keputusan dengan tepat dan bijaksana yang akan berpengaruh terhadap 

kinerja wasit ketika sedang memimpin pertandingan di lapangan. 

3. Adanya pengambilan keputusan dari seorang wasit yang tidak tepat, karena 

pengambilan keputusan yang baik harus dalam keadaan sadar dan terkendali. 

4. Cara yang harus dilakukan oleh wasit, agar wasit dapat mengontrol emosi dan 

masalah mental lainnya adalah dengan diberikannya latihan keterampilan berupa 

latihan mental rileksasi, imagery, dan rileksasi-imagery. 

5. Terdapat perbedaan hasil kinerja wasit dalam memimpin pertandingan sepakbola yang 

memperoleh metode latihan keterampilan psikologis berupa latihan rileksasi, imagery, 

dan gabungan rileksasi dengan imagery. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah 

dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.  Apakah penerapan metode latihan keterampilan psikologis berupa latihan rileksasi-

imagery memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam memimpin 

pertandingan sepakbola ? 

2.  Apakah penerapan metode latihan keterampilan psikologis berupa latihan rileksasi 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam memimpin pertandingan 

sepakbola ? 

3.  Apakah penerapan metode latihan keterampilan psikologis berupa latihan imagery 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam memimpin pertandingan 

sepakbola ? 
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4.  Metode latihan keterampilan psikologis manakah yang lebih memberi berpengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja wasit dalam memimpin pertandingan sepakbola? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui apakah penerapan  metode latihan keterampilan psikologis berupa 

latihan rileksasi-imagery memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit 

dalam memimpin pertandingan sepakbola. 

2.  Untuk mengetahui Apakah penerapan metode latihan keterampilan psikologis berupa 

latihan rileksasi memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam 

memimpin pertandingan sepakbola.  

3.  Untuk mengetahui apakah penerapan metode latihan keterampilan psikologis berupa 

latihan imagery memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam 

memimpin pertandingan sepakbola. 

4.  Untuk mengetahui metode latihan keterampilan psikologis manakah yang lebih memberi 

berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit dalam memimpin pertandingan 

sepakbola. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini dapat memberikan suatu informasi yang positif untuk 

proses pembinaan sepakbola khususnya dibidang perwasitan. Adanya penelitian ini dapat 

mengungkapkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja wasit agar dapat 

meningkatkan kualitas kepemimpinan wasit sepakbola yang ada di PSSI yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kualitas setiap pertandingan sepakbola dan berdampak pada proses 

pembinaan sepakbola secara keseluruhan. 

 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis, aspek psikologis berupa penerapan metode latihan keterampilan yaitu 

bentuk latihan rileksasi-imagery yang akan diberikan treatment  kepada wasit 

sepakbola akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan dalam suatu pertandingan, 

apakah baik atau tidak. 
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b. Faktor psikologis seorang wasit harus mendapatkan perhatian besar dari kalangan 

pemerhati maupun pelaksana di lapangan khususnya para penggurus PSSI, karena 

dapat membantu memudahkan para wasit dalam memperbaiki kinerja yang dimiliki. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi kinerja wasit sepakbola PSSI dalam 

meningkatkan kinerja wasit secara keseluruhan. 

b. Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan dasar untuk membuat standar wasit 

sepakbola di Indonesia. 

c. Hasil penelitian diharapkan bisa meningkatkan kualitas pertandingan yang ada di 

Indonesia. 

 

F. Stuktur Organisasi Tesis 

Tesis ini terdiri dari lima bab, bab pertama membahas tentang latar belakang  masalah 

kinerja wasit yang kurang maksimal dan  argumentasi yang mendasari penulis mengambil 

masalah tersebut untuk di analisis, pada bab I juga diungkap mengenai identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis.  

Dalam bab II ini dibagi lagi dalam beberapa bagian yang menjelaskan tentang, a) 

hakikat latihan keterampilan psikologis, b) hakikat latihan rileksasi c) hakikat latihan 

imagery, d) hakikat kinerja wasit dalam memimpin pertandingan sepak bola, e) penelitian 

yang relevan, f) kerangka berfikir, dan g) hipotesis.  

Bab III dibagi kedalam beberapa bagian, yaitu bagian a) lokasi, populasi, dan sampel, 

cara pemilihan sampel serta justifikasi pemilihan lokasi serta sampel, b) desain penelitian dan 

justifikasi pemilihan desain penelitian, c) metode penelitian dan justifikasi penggunaan 

metode penelitian tersebut, d) definisi oprasional, yang dirumuskan untuk setiap variabel 

yang melahirkan indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti, e) instrumen penelitian, 

f) proses pengembangan instrumen antara lain pengujian validitas dan relibilitas, g) teknik 

pengumpulan data dan alasan rasionalnya, dan h) analisis data yang mengungkap tahap-tahap 

analisis data, serta teknik yang dipakai dalam analisis data. 

Bab IV merupakan bagian pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang terdiri 

dari : a) deskriptif data, b) hasil pengelolaan analisis data terdiri dari; uji normalitas untuk 

mengetahui normal atau tidaknya data yang diambil, uji homogenitas untuk mengetahui 

homogen atau tidaknya data yang akan di analisis, hasil pengujian hipotesis, apakah hasilnya 

sesuai dengan hipotesis atau tidak. c) diskusi penemuan. 
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Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian, yang menjelaskan tentang: a) 

kesimpulan penelitian, dan b) saran.    

 


